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ABSTRAK 

Elfandi Syaputra (20060081): Determinan Arus Pariwisata Internasional ke 

Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Padang. Dibawah bimbingan Bapak Dr. Muhammad Irfan S.E.,M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gross Domestic Produc (GDP) 

perkapita, Jarak, Jumlah Populasi, Nilai Tukar, Adopsi Digital terhadap arus 

pariwisata internasional ke Indonesia. Metode yang digunakan adalah analisis data 

panel dengan Model Efek Tetap (Fixed Effect Model atau FEM). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah arus pariwisata, variabel independen GDP perkapita, 

Jarak, Jumlah Populasi, Nilai Tukar dan Adopsi Digital. Hasil penelitian ini 

menunjukan GDP per kapita dan jumlah populasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap arus pariwisata internasional ke Indonesia, nilai tukar memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap arus pariwisata internasional ke Indonesia, sedangkan 

jarak memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap arus pariwisata 

internasional ke Indonesia, adopsi digital memiliki pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap arus pariwisata internasional ke Indonesia. 

 

Kata kunci: Arus Pariwisata Internasional, GDP per kapita, Jarak, Jumlah 

Populasi, Nilai tukar, Adopsi Digital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sektor dengan perkembangan tercepat di 

dunia.Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah wisatawan internasional dan 

pendapatan dari sektor ini terus meningkat.Pariwisata berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja dan peluang bisnis, 

membantu jutaan orang keluar dari kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. 

Selain itu, pariwisata termasuk sektor sosial-ekonomi yang sangat tangguh 

dalam menghadapi krisis dan dapat berfungsi sebagai katalisator untuk perlindungan 

lingkungan, pelestarian budaya, serta memperkuat perdamaian dan rekonsiliasi dunia 

(UNWTO, 2017).Sektor ini berperan penting sebagai sumber pendapatan bagi banyak 

negara. 

Berdasarkan penelitian World Tourism and Travel Council (WTTC) yang 

melibatkan 185 negara dan 25 wilayah, terungkap bahwa pada tahun 2018, sektor 

pariwisata memberikan kontribusi sebesar US$ 8,8 triliun atau 10,40% dari GDP 

global, serta menciptakan 319 juta lapangan 

kerja atau 10% dari total tenaga kerja global, termasuk menyumbang 20% dari 

total lapangan kerja baru secara global. Pengeluaran untuk sektor ini juga tercatat 

jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pengeluaran untuk bisnis, yaitu 78,5% 
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berbanding 21,5%. Selain itu, ekspor barang dari sektor pariwisata mencapai 6,5% 

dari total ekspor global dan 27,2% dari total ekspor jasa global (WTTC, 2019).  

Sektor pariwisata adalah salah satu sektor unggulan dan berpotensi besar di 

Asia Tenggara. Hal ini terlihat dari adanya perjanjian bebas visa bagi negara-negara 

ASEAN yang ditandatangani oleh perwakilan ASEAN pada 25 Juni 2006. Perjanjian 

ini bertujuan untuk meningkatkan arus wisatawan di kawasan Asia Tenggara, 

sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN, terutama 

di wilayah Asia Tenggara, secara efektif dan efisien.  

Pariwisata, baik di negara maju maupun berkembang, merupakan sektor yang 

potensial dan sangat diperhatikan oleh pemerintah.Hal ini juga berlaku di negara-

negara Asia Tenggara, yang memiliki berbagai sumber daya alam dan budaya yang 

beragam. Keunikan dari faktor geografis dan sosial di wilayah ini memberikan 

potensi besar yang layak untuk dikembangkan secara optimal (Gunawan et al., 2016) 

Kontribusi sektor ini terhadap PDB regional mencapai 12,30% (Rencana 

Strategis Pariwisata ASEAN 2016–2025, 2015). Selain itu, menurut Pacific Asia 

Travel Association (PATA), Asia Tenggara adalah kawasan dengan pertumbuhan 

wisata tercepat di dunia pada tahun 2016. Dengan  pesatnya perkembangan pariwisata 

di Asia, Asia Tenggara kini menjadi salah satu destinasi wisata paling menarik, 

sehingga sektor pariwisata dianggap sebagai salah satu penyumbang utama 

pendapatan dan lapangan kerja di negara-negara kawasan ini. 

Khusus di Indonesia, sejak tahun 2000 sub sektor pariwisata telah 

memberikan sumbangan yang tidak kecil pada perekonomian nasional. Penerimaan 
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devisa maupun jumlah wisatawan mancanegara mengalami kenaikkan sejak tahun 

2000 sampai 2018. Menurut laporan BPS untuk kurun waktu 14 tahun pertama 

(2000-2014), rata-rata kenaikan devisa adalah 6,66%, sementara pertumbuhan 

wisatawan mancanegara adalah 6,50% per tahun. Devisa tertinggi diperoleh pada 

tahun 2008, yakni sebesar US$ 7.347,60 juta dengan jumlah wisatawan mancanegara 

sebanyak 6.234.497 orang. Jika dibandingkan dari tahun sebelumnya, tahun 2007 

penerimaan devisa mengalami kenaikan 37% (dari US$ 5.345,98 juta US), sementara 

untuk jumlah wisatawan asing tumbuh hanya 13% (dari 5.505.759 orang). Laporan 

yang sama untuk kurun waktu 2015-2018, kenaikan tertinggi baik untuk penerimaan 

devisa maupun jumlah wisatawan mancanegara terjadi pada tahun 2018, yakni 

diperoleh penerimaan devisa sebesar US$ 19,29 milyar dan jumlah wisatawan 

mancanegara sebanyak 15.810.305 orang. Jika dibandingkan dari tahun sebelumnya, 

tahun 2017 penerimaan devisa mengalami kenaikan sebesar US $ 4,05 milyar (26%) 

dari jumlah devisa sebesar US $ 15,24 milyar. Sementara untuk jumlah wisatawan 

mancanegara tumbuh sebesar 1.770.506 orang (12,61%), dari 14.039.799 orang pada 

tahun 2017 menjadi 15.810.305 orang pada tahun 2018. 

Kemenparekraf (2020) melaporkan bahwa pada tahun 2019, Indonesia 

menerima 14,98 juta wisatawan mancanegara yang menghasilkan devisa sebesar 

USD 20,6 miliar, Malaysia menjadi negara dengan jumlah wisatawan terbanyak, 

yaitu lebih dari 2,9 juta orang. Disusul oleh negara-negara tetangga seperti Singapura, 

dan Australia. Selain itu, wisatawan dari negara-negara Asia, Amerika, dan Eropa 
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yang berjarak cukup jauh, seperti China, Jepang, India, Korea Selatan, Inggris, dan 

Amerika Serikat, juga berkontribusi signifikan dalam jumlah kunjungan.. 

Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Asing 

 

Negara Asal 

Wisatawan 

Jumlah Kunjungan Wisatawan 

2010 2019 

Malaysia 1.171.737 2.980.753 

china 511.188 2.072.079 

Singapura 1.206.360 1.934.445 

Australia 769.585 1.386.803 

India 159.373 657.300 

Jepang 416.151 519.623 

Amerika Serikat 177.677 457.832 

Inggris 192.335 397.624 

Perancis 160.913 283.814 

Jerman 144.411 277.653 

Filipina 171.181 260.980 

Belanda 158.957 215.287 

Total 5.535.928 11.832.509 

Total Negara Lainya 1.067.145 3.193.614 

Sumber : Badan Pusat Statistik (data diolah) 

 

Tabel di atas memberikan gambaran dari perkembangan jumlah permintaan 

pariwisata ke Indonesia pada tahun 2010 dan 2019 dari 12 sumber negara asal 

wisatawan. Pemilihan 12 negara sebagai objek penelitian didasarkan pada kontribusi 

dominan mereka terhadap kunjungan wisatawan ke Indonesia, sebagaimana 

ditunjukkan dalam data. Pada tahun 2019, wisatawan dari 12 negara ini menyumbang 

sebanyak 11.832.509kunjungan, atau sekitar 78,76% dari total kunjungan wisatawan 
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sebesar 15.026.123 Sebagai perbandingan, kelompok total negara lainnya hanya 

mencatat 3.193.614 kunjungan, atau 21,24% 

Pertumbuhan kunjungan wisatawan dari 12 negara ini juga signifikan, 

meningkat dari 5.535.928 pada tahun 2010 menjadi 11.832.509  pada tahun 2019, 

menunjukkan peningkatan sebesar 113,74%. Negara-negara seperti Malaysia, China, 

dan Singapura menjadi penyumbang terbesar, masing-masing mencatat lebih dari 1 

juta kunjungan pada tahun 2019, dengan Malaysia mencapai 2.980.753 kunjungan, 

diikuti oleh China dengan 2.072.079 kunjungan, dan Singapura dengan 1.934.445 

kunjungan. Selain itu, Australia, India, dan negara-negara Eropa seperti Inggris, 

Jerman, dan Perancis juga menunjukkan tren peningkatan yang stabil, 

mengindikasikan pasar yang penting dan terus berkembang.  

Pemilihan ini juga mencakup keragaman geografis, melibatkan negara-negara 

dari Asia (seperti Malaysia, China, dan Jepang), Oseania (Australia), Eropa (Inggris, 

Perancis, dan Jerman), dan Amerika Utara (Amerika Serikat), yang memberikan 

cakupan yang luas terhadap perilaku wisatawan dari berbagai latar belakang. 

Sebagian besar negara ini memiliki hubungan strategis dengan Indonesia, baik secara 

geografis, ekonomi, maupun budaya.Misalnya, Malaysia dan Singapura memiliki 

kedekatan geografis, sementara China dan Jepang merupakan mitra dagang 

utama.Negara-negara ini menunjukkan kontribusi signifikan dan potensi 

pertumbuhan yang tinggi, menjadikannya pilihan yang relevan dan strategis untuk 

penelitian pariwisata ke Indonesia. 
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Tabel di bawah ini menyajikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

arus pariwisata ke Indonesia 

Tabel 1.2 Faktor – faktor yang mempengaruhi permintaan pariwisata 

internasional ke Indonesia (2019) 
 

Sumber : World Bank, Bank Indonesia, Distance kalkulator (data diolah) 

 

Ahli-ahli ekonomi telah lama mencoba memahami perilaku konsumen untuk 

arus wisatawan internasional melalui model-model permintaan.Persamaan gravitasi 

untuk aliran perdagangan adalah salah satu model empiris paling sukses dalam 

ekonomi dan telah lama memainkan peran sentral dalam literatur perdagangan 

(Anderson, 2011). Model gravitasi pada umumnya telah digunakan sebagai formulasi 

yang populer untuk menjelaskan perdagangan internasional, dan untuk memodelkan 

Negara Asal 

Wisatawan 

Jumlah 

Penduduk 

(juta jiwa) 

GDP 

perkapita 

(US 

Dollar) 

Kurs Mata 

Uang Negara 

Asal (Rupiah) 

Jarak Negara 

Asal ke 

Indonesia 

(mil) 

Pengguna 

Internet 

(%) 

2019 2019 2019 2019 2019 

Malaysia 32.8 11.132 3.400 734.76 84.2 

china 1.408 10.143 2.100 3243.34 64.1 

Singapura 5.7 66.081 10.500 555.11 88.9 

Australia 25.23 51.868 9.700 3352.37 93.6 

India 1.383 2.050 190 3109.05 29.5 

Jepang 126.6 40.415 140 3595.78 92.7 

Amerika 

Serikat 328.3 65.120 13.900 10163.51 
89.4 

Inggris 66.84 42.662 18.300 10139.05 92.5 

Perancis 67.3 40.495 15.600 7196.30 83.3 

Jerman 83 46.805 15.600 6700.18 88.1 

Filipina 110.3 3.414 275 1731.08 43 

Belanda 17.3 52.476 15.600 7058.92 93.3 
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aliran wisatawan bilateral digunakan cara yang sama dengan pemodelan aliran-aliran 

perdagangan.  

Model gravitasi sering digunakan untuk memprediksi arus perdagangan dan 

permintaan pariwisata internasional, mempertimbangkan faktor-faktor seperti Produk 

Domestik Bruto (PDB) per kapita, jarak geografis, nilai tukar, serta jumlah penduduk 

dari negara asal wisatawan. 

Hubungan gravitasi ini diadaptasi oleh Jan Tinbergen pada tahun 1962 untuk 

menjelaskan aliran perdagangan internasional.Persamaan Tinbergen menggambarkan 

“aliran” antara negara asal dan negara tujuan (ekspor dalam nilai moneter) sebagai 

variabel dependen yang merupakan fungsi positif dari ukuran ekonomi relatif (PDB) 

negara asal dan tujuan. Persamaan ini dibagi dengan jarak antara negara asal dan 

negara tujuan (biasanya diukur dalam kilometer antara ibu kota masing-masing 

negara) dan kemudian dikalikan dengan sebuah konstanta yang mencerminkan 

tingkat kesulitan atau kemudahan transaksi antara kedua negara tersebut (Salette & 

Tinbergen, 1962). 

Karena pariwisata dianggap sebagai jenis perdagangan jasa khusus, 

pergerakan internasioanl wisatawan dianalisis melalui pendekatan model gravitasi 

pada awal kemunculan nya (Burden & Silberman, 1972)  penelitian  oleh (Morley et 

al., 2014) mengembangkan formulasi yang lebih komplek dalam menerapkan model 

gravitasi dalam pariwiasata di mana arus antar dua negara digunakan sebagai fungsi 

dari faktor-faktor yang saling terkait mencakup sektor publik dan swasta. 
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Berdasarkan teori model gravitasi klasik yang berkonsep pada pariwisata 

mengasumsikan bahwa negara dengan ukuran ekonomi yang besar dan jarak antar 

destinasi nya yang dekat mampu mengirimkan lebih banyak wisatawannya untuk 

berkunjung ke luar negeri. 

Namun, berdasarkan tabel 1.2 data yang saya peroleh tidak sepenuhnya sesuai 

dengan teori dasar model gravitasi klasik.Sebagai contoh, Singapura memiliki GDP 

per kapita sebesar 66.081 USD, lebih tinggi dibanding Malaysia yang hanya 11.132 

USD. Selain itu, jarak Singapura ke Indonesia lebih dekat, yaitu 555,11 mil, 

sedangkan Malaysia berjarak 734,76 mil. Berdasarkan model gravitasi, jumlah 

wisatawan dari Singapura seharusnya lebih besar, tetapi dalam kenyataannya, 

Malaysia justru menjadi salah satu penyumbang wisatawan terbesar ke Indonesia.Hal 

serupa terjadi pada China dan Jepang.China memiliki GDP per kapita sebesar 10.143 

USD, lebih rendah dibanding Jepang yang mencapai 40.415 USD. Meskipun jarak 

China ke Indonesia lebih dekat, yaitu 3.243,34 mil dibandingkan Jepang yang 

berjarak 3.595,78 mil, jumlah wisatawan dari China jauh lebih tinggi dibanding 

Jepang. Selain itu, negara-negara seperti Amerika Serikat, Inggris, dan Jerman 

memiliki GDP per kapita yang tinggi tetapi jumlah wisatawan yang lebih sedikit, 

kemungkinan karena jarak yang sangat jauh dari Indonesia. 

Ketidaksesuaian ini menunjukkan bahwa model gravitasi yang hanya berbasis 

GDP dan jarak belum sepenuhnya menjelaskan variasi jumlah wisatawan yang datang 

ke Indonesia.Oleh karena itu, diperlukan faktor ekonomi tambahan untuk 

meningkatkan akurasi model.Salah satu faktor yang dapat dipertimbangkan adalah 
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jumlah populasi negara asal.Negara dengan populasi yang lebih besar memiliki 

potensi jumlah wisatawan yang lebih tinggi. China, dengan populasi 1,4 miliar jiwa, 

mengirimkan lebih banyak wisatawan ke Indonesia dibanding Jepang yang hanya 

memiliki 126,6 juta jiwa, meskipun GDP per kapita China lebih rendah. 

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah nilai tukar mata uang terhadap 

Rupiah. Kurs yang lebih lemah dapat meningkatkan biaya perjalanan bagi wisatawan 

dan mempengaruhi keputusan mereka untuk bepergian.India memiliki kurs 190 

Rupiah per USD, yang jauh lebih lemah dibanding Malaysia dengan kurs 3.400 

Rupiah per USD.Perbedaan ini dapat menjadi hambatan bagi wisatawan India untuk 

datang ke Indonesia karena biaya perjalanan yang lebih mahal dalam mata uang 

mereka. 

Selain itu, tingkat adopsi digital juga berpengaruh dalam keputusan wisatawan 

untuk bepergian.Negara dengan tingkat penetrasi internet yang tinggi cenderung 

memiliki akses informasi dan perencanaan perjalanan yang lebih mudah. Korea 

Selatan memiliki tingkat penggunaan internet tertinggi sebesar 96,2%, diikuti oleh 

Australia sebesar 93,6% dan Jepang sebesar 92,7%. Sebaliknya, India memiliki 

tingkat penggunaan internet terendah sebesar 29,5%, yang dapat menjadi hambatan 

dalam perencanaan perjalanan wisata ke luar negeri. Dengan semakin 

berkembangnya teknologi digital, akses terhadap informasi wisata, pemesanan tiket, 

serta rekomendasi destinasi melalui platform digital menjadi faktor penting dalam 

mendorong arus wisatawan internasional. 
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Dengan mempertimbangkan faktor tambahan seperti populasi, nilai tukar mata 

uang, dan tingkat adopsi digital, model gravitasi dapat memberikan hasil yang lebih 

akurat dalam menganalisis permintaan pariwisata internasional ke Indonesia.  

Pada penjelasan diatas peneliti termotivasi untuk meneliti apakah model 

gravitasi mempengaruhi arus pariwisata di Indonesia dengan menggunakan variabel – 

variabel seperti Produk DomestikBruto (PDB), Jarak, Populasi, Nilai Tukar, dan 

Adopsi Digital.Variabel-variabel ini diharapkan dapat menggambarkan bagaimana 

model gravitasi mempengaruhi arus pariwisata di Indonesua. Sebagai hasilnya, 

penelitian ini berjudul “DETERMINAN ARUS PARIWISATA INTERNASIONAL 

KE INDONESIA” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan diatas, maka rumusan 

masalah yang akan di teliti adalah 

1. Sejauh mana Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita dapat mempengaruhi 

arus pariwisata internasional ke Indonesia ? 

2. Sejauh mana jarak antara negara tujuan dengan negara asal mempengaruhi 

arus pariwisata internasional ke Indonesia ? 

3. Sejauh mana Jumlah populasi dapat mempengaruhi arus pariwisata 

internasional ke Indonesia ? 

4. Sejauh mana nilai tukar dapat mempengaruhi arus pariwisata internasional ke 

Indonesia? 
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5. Sejauh mana Adopsi Digital dapat mempengaruhi arus pariwisata 

internasional ke Indonesia ? 

6. Sejauh mana pengaruh Produk Domestik Bruto ( PDB ), Jarak, Kepadatan 

penduduk, Nilai tukar, dan Adopsi digital dapat mempengaruhi arus 

pariwisata internasional ke Indonesia ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  latar belakang dan rumusan masalah yang di uraikan diatas, 

maka didapatkannya tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui pengaruh dari Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita 

terhadap arus   pariwisata internasional ke Indonesia 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari jarak antar negara terhadap arus pariwisata 

internasional ke Indonesia 

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah populasi terhadap arus pariwisata 

internasional ke Indonesia 

4. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar terhadap arus pariwisata internasional 

ke Indonesia  

5. Untuk mengetahui pengaruh Adopsi Digital terhadap arus pariwisata 

internasional ke Indonesia 

6. Untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik Bruto ( PDB ) per kapita, 

Jarak, Jumlah Populasi, Nilai tukar, dan Adopsi digital terhadap arus 

pariwisata internasional ke Indonesia 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengetahuan, terutama 

dalam bidang ekonomi pembangunan.Selain itu, diharapkan juga dapat 

melengkapi studi mengenai arus pariwisata suatu wilayah dengan menyajikan 

persamaan model gravitasi sebagai faktor-faktor yang memengaruhinya. 

2. Bagi akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang terkait dengan arus pariwisata 

3. Bagi pengambil kebijakan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi penting dalam mengkaji 

faktor-faktor yang mempengaruhi arus pariwisata.Dengan demikian, 

diharapkan dapat memahami unsur-unsur dan upaya terbaik untuk 

meningkatkan arus pariwisata suatu wilayah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan permintaan pariwisata 

internasional ke Indonesia selama periode 2000 sampai 2019, yang terdiri dari 12 

negara asal wisatawan. Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan 

menggunakan model fixed effect model serta deskripsi terhadap hasil penelitian antara 

variabel bebas dengan variabel terikat seperti yang telah dijabarkan diatas, maka 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa GDP perkapita (X1) berpengaruh positif 

signifikan terhadap arus pariwisata internasional (Y) ke Indonesia. Artinya 

jika GDP perkapita di negara asal wisatawan meningkat maka permintaan 

akan pariwisata internasional ke Indonesia juga akan mengalami peningkatan. 

Begitupun sebaliknya jika GDP perkapita negara asal wisatawan mengalami 

penurunan maka permintaan pariwisata internasional juga akan menurun. 

2. Selanjutnya, pada variabel jarak (X2) berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap arus pariwisata internasional (Y) ke Indonesia. Artinya jika jarak 

antara negara asal wisatawan dengan indonesia semakin jauh maka hal ini 

akan mengurangi jumlah kunjungan wisatawan dari negara tersebut ke 

Indonesia. Begitupun sebaliknya jika jarak antara kedua negara ini semakin 

dekat maka permintaan pariwisata ke Indonesia juga akan meningkat.
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3. Variabel jumlah populasi (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap arus 

pariwisata internasional (Y) ke Indonesia. Artinya jika populasi dari negara 

asal wisatawan meningkat maka permintaan pariwisata ke Indonesia juga akan 

mengalami peningkatan, begitu juga sebaliknya ketika jumlah populasi negara 

asal wisatawan ini menurun, maka permintaan akan pariwisata internasional 

ke Indonesia dari negara tersebut juga akan mengalami penurunan. 

4. Variabel nilai tukar (X4) berpengaruh positif signifikan terhadap arus 

pariwisata internasional (Y) ke Indonesia. Jika nilai tukar mata uang negara 

asal wisatawan menguat makan permintaan pariwisata ke Indonesia juga akan 

meningkat. 

5. Terakhir pada variabel adopsi digital (X5) memiliki pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap arus pariwisata internasional (Y) ke Indonesia. Artinya 

semakin tinggi persentasi pengguna internet dari negara asal wisatawan maka 

permintaan akan pariwisata internasional ke Indonesia akan mengalami 

peningkatan, begitu sebaliknya jika pengguna internet dari negara asal 

wisatawan itu sedikit atau mengalami penurunan maka arus pariwisata 

internasional juga akan mengalami penurunan. 

 



95 
 

 
 

B. SARAN 

Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai GDP perkapita, jarak, jumlah 

populasi, nilai tukar dan adopsi digital terhadap permintaan pariwisata internasional 

ke Indonesia maka saran yang diberikan adalah : 

1. Pemerintah perlu meningkatkan dan memperhatikan potensi wisatawan dari 

negara dengan GDP per kapita tinggi, karena kemampuan finansial mereka 

cenderung meningkatkan permintaan pariwisata ke Indonesia. Kebijakan yang 

mendukung kemudahan akses bagi wisatawan internasional, seperti 

peningkatan fasilitas visa, promosi pariwisata yang lebih terfokus, serta 

perbaikan infrastruktur pariwisata, perlu dioptimalkan. Pelaku industri 

pariwisata juga disarankan untuk mempelajari preferensi wisatawan dari 

negara-negara tersebut agar dapat menawarkan produk dan layanan yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, peningkatan kualitas layanan dan 

fasilitas di destinasi wisata menjadi langkah penting untuk memenuhi 

ekspektasi wisatawan internasional dengan daya beli tinggi. 

2. Penguatan konektivitas transportasi udara, seperti penambahan rute 

penerbangan langsung dan pengurangan biaya transportasi, juga penting untuk 

mengatasi kendala jarak. Misalnya, Thailand yang memiliki jarak dekat 

namun jumlah kunjungan wisatawannya ke Indonesia masih relatif sedikit, 

dapat menjadi target utama promosi wisata melalui penambahan rute 

penerbangan langsung dan kampanye pemasaran yang lebih terarah. Selain 

itu, pemerintah dan maskapai penerbangan dapat menjalin kerja sama untuk 
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membuka rute baru ke kota-kota potensial di negara lain yang belum memiliki 

akses langsung ke Indonesia, khususnya dari negara dengan GDP tinggi. 

Penurunan biaya transportasi, baik melalui subsidi atau insentif pajak untuk 

maskapai, dapat meningkatkan daya tarik Indonesia sebagai destinasi wisata. 

Di sisi lain, infrastruktur bandara di Indonesia juga perlu diperbaiki dan 

diperluas agar dapat menampung lebih banyak penerbangan internasional. 

Optimalisasi layanan bandara, seperti imigrasi yang efisien dan fasilitas yang 

ramah wisatawan, akan memberikan pengalaman positif yang meningkatkan 

daya tarik Indonesia di mata wisatawan internasional. 

3. Stabilitas nilai tukar rupiah sangat penting untuk menjaga daya saing 

pariwisata internasional, didukung oleh promosi yang menonjolkan harga 

kompetitif saat rupiah melemah. Ketika nilai tukar rupiah lebih rendah 

dibandingkan mata uang negara asal wisatawan, hal ini dapat dimanfaatkan 

sebagai peluang untuk menarik wisatawan dengan menawarkan paket wisata 

yang terjangkau namun berkualitas. Pemerintah dan pelaku industri pariwisata 

dapat bekerja sama untuk memanfaatkan momentum tersebut melalui 

kampanye pemasaran global yang menonjolkan keunggulan harga kompetitif. 

Selain itu, upaya menjaga stabilitas nilai tukar secara umum, misalnya dengan 

kebijakan moneter yang tepat, dapat memberikan kepercayaan lebih besar 

kepada wisatawan internasional dalam merencanakan kunjungan mereka ke 

Indonesia. Di sisi lain, diversifikasi pasar wisata juga penting untuk 

mengurangi ketergantungan pada wisatawan dari negara tertentu, sehingga 
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dampak fluktuasi nilai tukar terhadap kunjungan wisatawan dapat 

diminimalkan. 

4. Optimalisasi teknologi digital perlu ditingkatkan untuk memperluas 

pemasaran, mempermudah layanan, dan menyajikan informasi destinasi. 

Untuk negara dengan jarak jauh namun akses tinggi seperti Australia, 

pendekatan promosi melalui media digital dapat memperkuat daya tarik 

wisata Indonesia dan mendorong pertumbuhan permintaan pariwisata 

internasional. Pemerintah dan pelaku industri pariwisata dapat memanfaatkan 

platform digital seperti media sosial, situs web resmi, serta aplikasi perjalanan 

untuk menawarkan pengalaman virtual, seperti tur destinasi 360 derajat, yang 

memungkinkan wisatawan mendapatkan gambaran menarik sebelum 

melakukan perjalanan. Selain itu, implementasi teknologi berbasis AI untuk 

rekomendasi personalisasi, chatbot layanan pelanggan, dan sistem 

pembayaran digital yang aman dapat meningkatkan kenyamanan wisatawan. 

5. Peningkatan kerja sama dengan platform perjalanan internasional seperti 

Booking.com, TripAdvisor, atau Agoda juga dapat membantu Indonesia 

menjangkau pasar yang lebih luas. Tidak hanya itu, promosi melalui 

influencer atau content creator yang memiliki audiens internasional dapat 

menjadi strategi efektif untuk menjangkau segmen wisatawan generasi muda 

yang aktif di dunia digital. Dengan memadukan pendekatan teknologi canggih 

dan strategi pemasaran digital yang kreatif, Indonesia dapat memperkuat 

posisinya sebagai destinasi wisata global yang modern dan mudah diakses. 
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6. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel 

lain yang diduga memengaruhi arus pariwisata internasional ke Indonesia, 

seperti tingkat inflasi, keamanan, daya tarik budaya, atau kemudahan akses 

visa. Penambahan variabel-variabel tersebut dapat memberikan pemahaman 

yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat wisatawan 

untuk berkunjung. Selain itu, penelitian berikutnya juga disarankan untuk 

menggunakan data dengan cakupan waktu yang lebih panjang atau mencakup 

lebih banyak negara agar hasilnya lebih mendalam. 
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